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ABSTRAK

Kata kunci : Perencanaan Bendung, Debit, Daerah Irigasi, Stabilitas

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan daerah potensial untuk meningkatkan

ketahanan pangan. Salah satu realisasi dari kepedulian pemerintah adalah layanan

Daerah Irigasi Lubuk Sarik yang sebelumnya dapat dilayani melalui bendung lama di

Kambang Utara. Setelah tidak beroperasinya bendung pasca rusak akibat terjadinya

banjir di Batang Kambang pada bulan November tahun 2011, praktis daerah irigasi

tidak berfungsi secara teknis, sementara potensi areal pertanian cukup luas dan subur

untuk ditanami dengan luas 1300 ha. Penulisan ini dilakukan untuk menganalisis

perencanaan Bendung tetap Batang Kambang. Langkah awal dalam penulisan ini

adalah analisis hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana. Hasil debit banjir

rencana selanjutnya digunakan untuk perencanaan yang meliputi perencanaan

dimensi, mercu, kolam olak, lantai muka, pintu pengambilan dan pembilasan. Setelah

perencanaan, dilakukan kontrol stabilitas Bendung terhadap guling, geser, piping,

daya dukung tanah. Konstruksi Bendung aman terhadap stabilitas. Berdasarkan

perhitungan Bendung dengan Q100 sebesar 645,702 m3/dt, diperoleh dimensi

Bendung dengan tinggi 2,10 m, lebar 66,56 m, tipe mercu bulat, kolam olak tipe Bak

tenggelam dengan jari-jari 4,0 m, panjang lantai muka 6,0 m, 2 pintu intake dengan

ukuran masing-masing 0,80 m yang terletak disisi kanan Bendung, dan 2 pintu

pembilasan masing-masing ukuran 2,10 m. Pintu intake dan pembilasan

konstruksinya terbuat dari plat baja.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut standar tata cara perencanaan umum Bendung, yang diartikan

dengan Bendung adalah suatu bangunan air dengan kelengkapan yang di bangun

melintang sungai atau sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air

atau untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan

dialirkan secara gravitasi ke tempat tertentu yang membutuhkannya dan atau untuk

mengendalikan dasar sungai, debit dan angkutan sedimen (SK SNI T-02 1990-F).

Kebutuhan pangan yang terus meningkat sejalan dengan pertambahan

penduduk memerlukan upaya peningkatan produksi pangan secara terus menerus.

Salah satu upaya peningkatan produksi pangan adalah melalui penyediaan dan

peningkatan faktor-faktor pendukung daerah irigasi dan bangunannya. Pengolahan

Sumber Daya Air merupakan salah satu penggalian potensi strategis yang

memberikan konstribusi terhadap penyediaan prasarana dan sarana pertanian dalam

rangka memenuhi kebutuhan pangan nasional. Sebab itu perlunya pembangunan

irigasi guna mendapatkan sistem yang memenuhi kriteria irigasi teknis yang efektif

dan efesien (UU No.7 tahun 2004 tentang SDA).

Berdasarkan letak Geografis Kecamatan Lengayang terletak pada

100° 40,38'- 101° 50' BT dan 1° 23,51'- 1° 45,54' LS dengan luas daerah Kecamatan

Lengayang 560,90 Km (Pesisir Selatan Dalam Angka 2017). Bendung Lubuk Sarik

terletak di Batang Kambang berlokasi di nagari Lubuk Sarik yang terletak dekat

Bench Mark 02 dengan koordinat X = 696.439,024 dan Y = 9819.175,874 dan Z =

+38.452 Meter. Batang Kambang merupakan sungai utama yang bermuara ke laut

dengan panjang Batang Kambang yaitu 45,8 Km (Badan Pengendalian Dampak

Lingkungan Daerah Sumatera Barat 2014).

Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah

potensial untuk meningkatkan ketahanan pangan. Namun daerah irigasi yang ada di

Kabupaten Pesisir Selatan belum optimal penyediaan air irigasi. Salah satu realisasi

dari kepedulian pemerintah adalah layanan daerah irigasi Lubuk Sarik yang

sebelumnya dapat dilayani melalui bendung lama di Kambang Utara. Setelah tidak
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beroperasinya Bendung pasca rusak akibat terjadinya banjir di Batang Kambang

pada bulan November tahun 2011, praktis daerah irigasi tidak berfungsi secara

teknis, sementara potensi areal pertanian cukup luas dan subur untuk ditanami

dengan luas 1300 ha (Dinas PSDA Sumatera Barat).

Mengingat daerah ini merupakan daerah pemukiman maka perlu ditunjang

dengan peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman padi untuk mewujudkan

swasembada pangan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan

pendapatan petani dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya air untuk memenuhi

program serta target yang ditetapkan tersebut. Sebagai langkah lanjutan peningkatan

daerah irigasi maka dirasa perlu untuk perencanaan ulang Bendung Lubuk Sarik

sebagai faktor pendukung peningkatan produksi pangan dengan pemanfaatan sumber

daya air di Batang Kambang.

Merujuk dari beberapa hal di atas maka penulis tertarik mengambil ini

sebagai bahan untuk pembuatan Tugas Akhir dengan Judul “Perencanaan Ulang

Bendung Tetap Batang Kambang Kabupaten Pesisir Selatan (Studi Kasus

Bendung Lubuk Sarik)”.

1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan

1.2.1 Maksud Penulisan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisis

perencanaan Bendung tetap Batang Kambang studi kasus Bendung Lubuk Sarik,

sehingga diperoleh suatu struktur bangunan yang memenuhi Standar Perencanaan

Irigasi 02 dan Standar Perencanaan Irigasi 06, 2013.

1.2.2 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini yang berkaitan dengan topik

pembahasan antara lain :

a) Untuk mengetahui teori-teori dasar perencanaan Bendung.

b) Melakukan perhitungan hidrologi Bendung.

c) Melakukan perhitungan hidrolis Bendung.

d) Melakukan perhitungan stabilitas Bendung.

e) Melakukan perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air irigasi.
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1.3 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir “Perencanaan Ulang

Bendung Tetap Batang Kambang Kabupaten Pesisir Selatan (Studi Kasus

Bendung Lubuk Sarik)” penulis membatasi masalah yang dibahas yakni :

a. Analisa hidrologi terdiri dari : Analisis curah hujan kawasan, analisis curah

hujan rencana dari berbagai metode, uji distribusi probabilitas, analisis

kebutuhan serta ketersediaan air dan analisis debit banjir rencana.

b. Perencanaan teknis Bendung yang terdiri dari : Penentuan lokasi Bendung,

perhitungan elevasi mercu Bendung, perencanaan lebar Bendung, pemilihan

tipe mercu, perencanaan peredam energi, perhitungan hidrolis Bendung,

perencanaan lantai muka, back water curve, tembok pangkal, dan bangunan

pelengkap.

c. Perhitungan stabilitas Bendung terdiri dari : Perhitungan gaya-gaya yang

bekerja pada Bendung, dan meninjau terhadap piping, guling, geser, kapasitas

daya dukung tanah, eksentrisitas dan tegangan tanah.

d. Gambar hasil perhitungan Bendung.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam perencanaan Bendung Lubuk Sarik langkah awal yang diambil adalah

melakukan pengumpulan data, dimana data tersebut harus diperoleh dari hasil

pengamatan yang teliti dan dapat dipertanggung jawabkan. Cara pengumpulan data

adalah sebagai berikut :

a. Survey lapangan

b. Mengumpulkan bahan studi pendahuluan mengenai perencanaan Bendung

tetap Batang Kambang.

c. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber

Daya Air Provinsi Sumatera Barat.

d. Studi literatur dan materi perkuliahan mengenai standar perencanaan

Bendung.
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1.5 Metodologi Penulisan

Adapun metodologi penulisan Tugas Akhir ini adalah :

a. Analisis hidrologi meliputi :

1) Perhitungan curah hujan wilayah DAS dengan metode Poligon Thiessen

2) Penentuan metode perhitungan curah hujan rencana (Normal, Gumbel,

Log Normal, Log Pearson Tipe III).

3) Uji distribusi probabilitas menggunakan Chi-Kuadrat dan Smirnov-

Kolmogorof

4) Perhitungan curah hujan rencana dengan metode yang memenuhi

5) Perhitungan debit banjir rencana (Melchior, Mononobe, Haspers).

b. Analisis perhitungan hidrolis Bendung

c. Analisis stabilitas Bendung pada kondisi air normal dan kondisi air banjir

sesuai dengan syarat keamanan pada Standar Perencanaan Irigasi 06 yaitu :

1) keamanan terhadap guling

2) keamanan terhadap geser

3) keamanan terhadap piping

4) keamanan terhadap daya dukung tanah

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir “Perencanaan Ulang Bendung Tetap Batang

Kambang Kabupaten Pesisir Selatan (Studi Kasus Bendung Lubuk Sarik)” secara

sistematis terdiri dari :`

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang menguraikan tentang latar belakang,

tujuan dan maksud, batasan masalah, metode pengumpulan data, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang

mencakup umum tentang perencanaan Bendung dan keseimbangan air

irigasi.
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BAB III PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas tentang data-data perencanaan yang didapat,

serta penjelasan umum dalam analisis hidrologi, perhitungan curah hujan

kawasan, uji distribusi probabilitas, curah hujan rencana dan debit banjir

rencana.

BAB IV PERENCANAAN TEKNIS BENDUNG

Pada bab ini membahas tentang perhitungan perencanaan hidrolis

Bendung tetap serta bangunan pelengkap, kebutuhan dan ketersediaan air

dan kontrol terhadap stabilitas Bendung terhadap bahaya yang timbul.

BAB V      PENUTUP

Pada bab ini merupakan suatu bab penutup yang berisikan kesimpulan

dan saran mengenai Tugas Akhir ini.


